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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga 

Pendidik di MTsN 6 Agam”, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja tenaga 

pendidik di MTsN 6 Agam. Lingkungan kerja yang kondusif mampu 

menciptakan suasana kerja yang mendukung tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran dan administrasi secara optimal, sehingga 

berdampak pada peningkatan produktivitas kerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan 

kontribusi yang besar terhadap produktivitas kerja tenaga pendidik. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 76% mengindikasikan bahwa sebagian besar 

variasi produktivitas kerja tenaga pendidik dapat dijelaskan oleh kondisi 

lingkungan kerja, sementara sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Hal ini menegaskan bahwa lingkungan kerja memiliki peranan 

strategis dalam meningkatkan produktivitas kerja tenaga pendidik. 

Ditinjau dari indikator produktivitas kerja, kemampuan melaksanakan 

tugas dan peningkatan hasil yang dicapai merupakan indikator dengan capaian 

tertinggi, yang menunjukkan bahwa tenaga pendidik memiliki kemampuan 

yang baik dalam menjalankan tugas dan menghasilkan kinerja yang optimal. 

Sementara itu, indikator pengembangan diri dan efisiensi kerja menunjukkan 
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capaian yang relatif lebih rendah, yang mengindikasikan masih adanya 

keterbatasan dalam pengelolaan waktu dan pengembangan kompetensi 

profesional. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh beban kerja administratif dan 

kompleksitas tugas yang dihadapi tenaga pendidik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja 

tenaga pendidik di MTsN 6 Agam. Upaya pemeliharaan dan peningkatan 

lingkungan kerja yang mendukung perlu dilakukan secara berkelanjutan agar 

produktivitas kerja tenaga pendidik dapat terus ditingkatkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN 6 Agam, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi pihak madrasah, diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas lingkungan kerja, baik fisik maupun nonfisik, 

sebagai upaya strategis dalam meningkatkan produktivitas kerja tenaga 

pendidik. Peningkatan kenyamanan lingkungan kerja, penguatan hubungan 

kerja yang harmonis, serta penciptaan iklim kerja yang suportif diharapkan 

mampu mendorong tenaga pendidik bekerja secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

2. Bagi tenaga pendidik, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

refleksi untuk terus meningkatkan produktivitas kerja melalui 

pengembangan diri, pengelolaan waktu yang lebih efektif, serta peningkatan 
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kualitas pelaksanaan tugas profesional. Lingkungan kerja yang telah cukup 

kondusif hendaknya dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan 

kinerja dan mutu pendidikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

produktivitas kerja tenaga pendidik, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, 

budaya organisasi, atau kompetensi professional dan lainnya, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi produktivitas kerja tenaga pendidik. 
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